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Abstract

This study aimed to develop a jobsheet based on the Modular Production System (MPS)
Distribution Station using an Outseal PLC for electropneumatic control learning in
vocational schools. The study was motivated by the suboptimal use of MPS facilities and the
absence of structured practical learning guidelines, which led to students’ difficulties in
understanding the relationship between theoretical concepts and industrial applications.
This research employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model, limited to the development stage. The developed jobsheet was validated by three
experts consisting of material and media validators. Data analysis was conducted using
Aiken’s V to determine the validity level of the product. The results showed that the material
aspect obtained a validity value of 0.78, while the media aspect obtained 0.82, both
categorized as valid. Therefore, the developed jobsheet is considered feasible to be used as
a learning medium for electropneumatic control systems in vocational education.

Keywords: Jobsheet; MPS; Outseal PLC; Electropneumatic; Vocational Education

1. Introduction

Pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi tuntutan industri modern. Pada era Industri
4.0, keterampilan teknis dalam sistem otomasi menjadi kompetensi utama yang dibutuhkan
di sektor manufaktur dan produksi[1][2]. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah vokasi
tidak hanya harus menekankan pemahaman teori, tetapi juga perlu memberikan
pengalaman praktik yang relevan dengan kondisi industri [3][4].

Salah satu kompetensi penting dalam bidang otomasi industri adalah sistem kontrol
elektropneumatik, yaitu sistem yang mengintegrasikan sinyal listrik sebagai pengendali
dengan aktuator pneumatik untuk menjalankan proses otomatis [5]. Pembelajaran materi
ini tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktik
dalam mengoperasikan dan mengendalikan sistem secara langsung. Pembelajaran berbasis
praktik sangat penting untuk membantu siswa memahami hubungan antar komponen
sistem serta fungsinya dalam aplikasi nyata [6].

Untuk mendukung pembelajaran praktik, penggunaan media berbasis industri
seperti Modular Production System (MPS) menjadi sangat relevan. MPS merupakan sistem
modular yang merepresentasikan proses industri nyata, seperti distribusi, pemrosesan, dan
penyortiran, sehingga memungkinkan siswa mempelajari sistem otomasi dalam lingkungan
simulasi industri [7]. Penerapan sistem modular berbasis konsep learning factory terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap proses industri [8].

Namun, berdasarkan hasil observasi di SMK SMTI Padang, meskipun fasilitas MPS
telah tersedia, pemanfaatannya dalam pembelajaran masih belum optimal. Proses
pembelajaran umumnya terbatas pada demonstrasi alat dan komponen tanpa adanya
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panduan praktik yang sistematis. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami
alur kerja sistem serta mengintegrasikan teori dengan praktik. Kondisi ini menunjukkan
perlunya media pembelajaran yang dapat membimbing siswa secara terstruktur dalam
kegiatan praktik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah jobsheet. Jobsheet merupakan lembar Kkerja terstruktur yang berisi
langkah-langkah praktikum secara sistematis, sehingga memungkinkan siswa belajar
secara mandiri dan terarah [9][10]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan jobsheet dapat meningkatkan kemandirian dan efektivitas belajar siswa dalam
pendidikan vokasi [11][12].

Selain itu, penggunaan Programmable Logic Controller (PLC) sebagai sistem kendali
merupakan bagian penting dalam pembelajaran otomasi industri. PLC berfungsi sebagai
pengendali utama yang memproses sinyal input dan mengatur output dalam sistem
otomatis [13][14]. Dalam penelitian ini, PLC Outseal dipilih karena memiliki harga yang
terjangkau, mudah digunakan, dan sesuai untuk lingkungan pembelajaran di SMK [15][16].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
jobsheet berbasis MPS Distribution Station dengan sistem kendali PLC Outseal serta
menguji tingkat validitasnya melalui penilaian ahli. Jobsheet yang dikembangkan
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang terstruktur dan kontekstual dalam
mendukung pembelajaran praktik sistem kontrol elektropneumatik .

2. Material and methods

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa jobsheet pembelajaran pada materi sistem
kontrol elektropneumatik. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation.[17] Namun, penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap development, yaitu pada
proses pembuatan produk dan uji validitas melalui penilaian ahli.

Prosedur pengembangan dimulai dari tahap analysis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan produk. Pada tahap ini dilakukan analisis
kurikulum, analisis materi sistem kontrol elektropneumatik, serta analisis karakteristik
siswa. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan isi dan struktur
jobsheet yang akan dikembangkan. Selanjutnya, tahap design dilakukan dengan merancang
struktur jobsheet yang meliputi tujuan pembelajaran, materi, alat dan bahan, langkah kerja,
serta evaluasi. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan perancangan tampilan jobsheet agar
memiliki sistematika yang jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa.

Tahap development merupakan tahap pembuatan produk jobsheet sesuai dengan
rancangan yang telah disusun. Jobsheet yang dikembangkan berbasis Modular Production
System (MPS) Distribution Station dengan sistem kendali PLC Outseal. Produk ini dirancang
sebagai panduan praktik yang sistematis untuk membantu siswa memahami alur kerja
sistem kontrol elektropneumatik, mulai dari pengenalan komponen, pengoperasian sistem,
hingga pemrograman dasar PLC. Setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan proses
validasi oleh ahli untuk menilai kelayakan jobsheet sebelum digunakan dalam
pembelajaran.

Validasi produk dilakukan oleh tiga validator yang terdiri 2 dosen dan 1 guru
sebagai ahli materi dan ahli media. Ahli materi bertugas menilai kesesuaian isi dengan
kurikulum, ketepatan konsep, serta aspek instruksional, sedangkan ahli media menilai
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aspek tampilan, keterbacaan, dan kualitas desain jobsheet. Instrumen yang digunakan
dalam proses validasi berupa angket yang disusun berdasarkan tiga aspek utama, yaitu
kualitas isi, kualitas instruksional, dan kualitas teknis.

Analyzis - Analisis Kebutuhan

Design - Perancangan Jobsheet

®  Development - Pengembangan Jobshest
Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
Revisi Produk 4 Tidak — Valid?

Ya

v

Produk Jobsheet Valid

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Jobsheet

Data hasil validasi dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V untuk menentukan
tingkat validitas produk. Rumus yang digunakan adalah dengan keterangan S=r-10,di mana
r merupakan skor yang di berikan oleh validator, 10 adalah skor terendah yaitu 1, c adalah
skor tertinggi yaitu 5, dan n adalah jumlah validator. Nilai Aiken’s V berada pada rentang 0
sampai 1, di mana nilai V = 0,60 dikategorikan valid, sedangkan nilai di bawah 0,60
dikategorikan tidak valid.

3. Results and discussion

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa jobsheet pembelajaran berbasis
Modular Production System (MPS) Distribution Station dengan sistem kendali PLC Outseal.
Jobsheet dirancang sebagai panduan praktik yang sistematis untuk membantu siswa
memahami alur kerja sistem kontrol elektropneumatik, mulai dari pengenalan komponen,
prosedur pengoperasian, hingga pemrograman dasar PLC. Struktur jobsheet meliputi
tujuan pembelajaran, materi, alat dan bahan, langkah kerja, serta evaluasi.

Tampilan awal jobsheet (cover) dirancang untuk merepresentasikan konteks
pembelajaran berbasis sistem ambaran. Cover memuat judul jobsheet, identitas penyusun,

118

Y A I B = - .;}2‘
JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia, Vol. 7, No. 1, pp- 116-121, 2026 E@“
JIEINY e-ISSN 2723-0589 ho -~


http://u.lipi.go.id/1593679052
https://unp.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

.@’;ﬁ]

© The Author(s)

Published by Universitas Ne
This is an open-access article under the: https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

geri Padang

(=

JIEINN

Jurnal Teknik Elektro Indonesia

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia, Vol. 7, No. 1, pp- 116-121, 2026
e-ISSN 2723-0589

serta ilustrasi perangkat MPS Distribution Station yang digunakan dalam praktik. Desain ini
bertujuan untuk memberikan ambaran awal kepada siswa mengenai sistem yang akan
dipelajari sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan kesiapan belajar.

2 (@) Qe
Pedﬂdustrian  CORPORATE u-numv

Teknik Otomasi Industri

Jobsheet MPS
Distribution

Station

Gambar 1. Cover Jobsheet

Validasi produk dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli
media untuk menilai kelayakan jobsheet. Penilaian mencakup aspek kualitas isi, kualitas
instruksional, dan kualitas teknis. Data hasil validasi dianalisis menggunakan indeks Aiken’s
V. Hasil analisis validitas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Jobsheet

Aspek Nilai Aiken’s V Kategori
Ahli Materi 0,78 Valid
Ahli Media 0,82 Valid
Rata-rata 0,80 Valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa jobsheet yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria kelayakan baik dari segi isi maupun tampilan. Pada aspek materi, nilai validitas
sebesar 0,78 menunjukkan bahwa isi jobsheet telah sesuai dengan kurikulum, memiliki
ketepatan konsep elektropneumatik, serta menyajikan langkah kerja yang cukup jelas dan
sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa jobsheet mampu mendukung proses pembelajaran

praktik secara terarah.

Pada aspek media, nilai validitas sebesar 0,82 menunjukkan bahwa desain jobsheet
telah memenuhi aspek teknis yang baik, seperti keterbacaan teks, tata letak, serta penyajian
informasi yang sistematis. Tampilan yang terstruktur memudahkan siswa dalam mengikuti
prosedur praktik, sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan

praktik.
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Meskipun demikian, beberapa saran perbaikan diberikan oleh validator, terutama
terkait penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan konsistensi format penulisan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun produk telah valid, penyempurnaan tetap diperlukan untuk
meningkatkan kualitas penggunaannya di lapangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan jobsheet dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran praktik serta membantu siswa memahami prosedur kerja secara
sistematis. Selain itu, penggunaan media berbasis sistem modular seperti MPS juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena mendekati kondisi industri
sebenarnya.

Secara keseluruhan, pengembangan jobsheet berbasis MPS Distribution Station
dengan sistem kendali PLC Outseal memberikan kontribusi dalam menyediakan media
pembelajaran yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan industri. Namun, penelitian
ini masih terbatas pada tahap validasi ahli, sehingga belum menguji tingkat praktikalitas
dan efektivitas penggunaan jobsheet secara langsung pada siswa.

4. Conclusion

Penelitian ini menghasilkan produk berupa jobsheet pembelajaran berbasis Modular
Production System (MPS) Distribution Station dengan sistem kendali PLC Outseal pada
materi sistem kontrol elektropneumatik. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan
ahli media menggunakan indeks Aiken’s V, diperoleh nilai validitas sebesar 0,78 dan 0,82
dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa jobsheet yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan isi, instruksional, dan teknis, sehingga layak digunakan sebagai
media pembelajaran.

Pengembangan jobsheet ini memberikan kontribusi dalam menyediakan panduan
praktik yang sistematis dan terstruktur, sehingga berpotensi membantu siswa dalam
memahami alur kerja sistem kontrol elektropneumatik serta menghubungkan teori dengan
praktik. Keberadaan jobsheet yang dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran juga menjadi
salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran praktik di SMK,
khususnya pada bidang otomasi industri. Namun, penelitian ini masih terbatas pada tahap
validasi ahli dan belum menguji tingkat praktikalitas serta efektivitas penggunaan jobsheet
secara langsung pada siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan uji coba lapangan guna mengetahui tingkat kepraktisan dan pengaruh
penggunaan jobsheet terhadap hasil belajar siswa.
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